

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penyisihan logam Fe oleh fly ash batubara, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

· Meskipun kadar air serta kadar karbon fly ash batubara jauh dibawah standar karbon aktif, tapi fly ash batubara ini bisa dijadikan sebagai alternatif untuk menyisihkan logam Fe. Keunggulan pemanfaatan dari fly ash batubara berarti memanfaatkan limbah padat yang dihasilkan dari pembakaran batubara dengan biaya/harga yang murah dan  mudah untuk didapatkan.

· Pada kecepatan pengadukan 180 mot/menit dan waktu pengadukan ke-50 menit, proses penyisihan logam Fe pada limbah artifisial dengan menggunakan fly ash batubara memberikan hasil penyisihan  sebesar 84,40% pada konsentrasi 14,4 ppm dari konsentrasi awalnya yaitu 92,3 ppm, sehingga kecepatan pengadukan 180 mot/menit dan waktu pengadukan ke-50 menit ini  dianggap sebagai kecepatan pengadukan dan waktu pengadukan optimum untuk penelitian utama selanjutnya. 

· Pengukuran pH akhir pada limbah asli air asam tambang memberikan nilai pH 7,1 dari nilai pH awal 2,4. Sedangkan nilai pH akhir dari limbah artifisial adalah 6,6. Nilai pH 7,1 dan 6,6 tersebut sudah memenuhi baku mutu menurut Kep.Men.LH No : 113 Tahun 2003, pH untuk limbah cair bagi usaha dan atau kegiatan pertambangan batu bara yaitu sebesar 6-9.
· Penyisihan Fe yang dilakukan terhadap limbah asli air asam tambang oleh adsorben fly ash dengan konsentrasi awal 28,8 ppm memberikan hasil penyisihan ±99,9%, yaitu logam Fe sudah tidak dapat terdeteksi kembali oleh AAS. Pembacaan minimal AAS untuk logam Fe yaitu 0,005 ppm sehingga konsentrasi akhir logam Fe diperkirakan dibawah 0,005 ppm. Menurut : Kep.Men.LH No : 113 Tahun 2003, kadar logam Fe untuk limbah cair bagi usaha dan atau kegiatan pertambangan batu bara yaitu sebesar 7 mg/l.

Melihat dari hasil penelitian, kemudian dibandingkan dengan baku mutu menurut : Kep.Men.LH No : 113 Tahun 2003, kadar logam Fe untuk limbah cair bagi usaha dan atau kegiatan pertambangan batu bara maka logam Fe yang terkandung dalam limbah asli air asam tambang batubara ini sudah memenuhi baku mutu.

5.2 Saran 
Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk hasil yang lebih baik dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :
· Melakukan penelitian dengan menggunakan persamaan Freundlich dan Langmuir Isotherm.
· Menghitung kapasitas adsorpsi fly ash.

· Fly ash batubara hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk menutupi lubang-lubang bekas tambang batubara, namun dengan riset (penelitian) terlebih dahulu.



